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Abstrak  

Jika seseorang atau kelompok memiliki dan mampu menggunakan kekuatan modal secara 

efektif, efisien, dan produktif, mereka akan memenangkan pertempuran dalam bisnis, menurut 

sistem ekonomi kapitalis yang dikenal sebagai Ekonomi Liberalisme atau Free Fight Liberalism. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi ini 

menggunakan teoretis ekonomi syariah. Metode pengumpulan data termasuk dokumentasi, 

observasi, dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis kualitatif, dan 

validasi data dilakukan dengan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ekonomi 

Islam, tidak saja mendahulukan kepentingan individu tetapi juga orang banyak dengan berfokus 

pada distribusi dan zakat untuk meningkatkan kualitas ekonomi. Sebagian besar orang Islam 

belum mengetahui sistem ekonomi Islam, sebab itulah mereka berperilaku jauh dari nilai Islam 

yang sebenarnya. Untuk meningkatkan ekonomi masa depan, penelitian ini menyarankan agar 

generasi muda mendapatkan pendidikan ekonomi Islam (syari’ah). 

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Ekonomi Syari’ah, Pendidikan Ekonomi, Generasi Muda. 

 

Abstract 

If a person or group has and is able to use the power of capital effectively, efficiently and 

productively, they will win the battle in business, according to the capitalist economic system 

known as Economic Liberalism or Free Fight Liberalism. This research uses a qualitative 

descriptive approach with a case study type. This study uses sharia economic theory. Data 

collection methods include documentation, observation, and interviews. Data analysis was 

carried out using qualitative analysis, and data validation was carried out using triangulation. The 

research results show that the Islamic economic system not only prioritizes the interests of 

individuals but also the people at large by focusing on distribution and zakat to improve 

economic quality. Most Muslims do not know the Islamic economic system, which is why they 

behave far from true Islamic values. To improve the future economy, this research suggests that 

the younger generation receive Islamic economics (shari'ah) education.. 

Keywords: Content, Formatting, Article.    

 

PENDAHULUAN  

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim di dunia, Indonesia menarik untuk 

dipelajari dari perspektif pendidikan ekonomi Islam. Indonesia memperhatikan pentingnya studi 

ekonomi Islam dan praktik bisnis yang didasarkan pada prinsip syariah saat ini. Sangat penting 

bagi generasi muda untuk memahami pendidikan ekonomi Islam. Bahkan di kalangan orang 

yang tidak beragama Islam, lembaga ekonomi dan bisnis Islami muncul dan berkembang di 

berbagai aspek kehidupan. Selain itu, pelatihan dan pendidikan yang diperlukan untuk 

menyiapkan karyawan untuk itu. Dunia akademis yang menyelidiki konsep ekonomi Islam terus 

berkembang dan semakin mendalam. Hal ini disebabkan oleh kelemahan sistem ekonomi yang 

sudah ada, yang tidak mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, ada 

perbedaan dalam sistem pendidikan yang membuat ekonomi terlihat hanya milik fakultas 

ekonomi. Pendidikan ekonomi Islam harus diberikan di semua fakultas perguruan tinggi karena 

persoalan ekonomi merupakan pemenuhan kebutuhan manusia. Alangkah lebih baik jika 
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pendidikan ini dimulai dari sekolah dasar, karena sangat penting untuk perilaku generasi masa 

depan.  

Tidak mengherankan bahwa di negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam tetapi 

tidak memperkenalkan ekonomi Islam sejak dini, mereka tidak memiliki pemahaman tentang 

ekonomi seperti apa yang harus dilakukan (Muhammad, 2001). Untuk mencapai tujuan ini, 

tulisan yang akan datang akan menjelaskan sistem ekonomi yang telah ada di Indonesia 

sehingga pembaca dapat mempertimbangkan sistem mana yang terbaik dan harus diterapkan 

untuk mencapai kesejahteraan masyarakat.  

Penelitian baru-baru ini tentang pendidikan ekonomi islam termasuk penelitian Iskandar 

(2017) tentang "Urgensi Pendidikan Ekonomi Islam Sejak Dini", yang membahas seberapa 

penting pendidikan ekonomi islam di masa depan dibandingkan dengan ekonomi riba yang 

merugikan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi riba sangat merugikan 

masyarakat. Akibatnya, mereka lebih membutuhkan ekonomi Islam, yang telah terbukti efektif 

dalam mengatasi krisis tahun 2008. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa mereka hanya 

mengetahui ekonomi Islam beberapa tahun terakhir karena sebelumnya mereka tidak tahu 

tentangnya. Studi tersebut menunjukkan bahwa pemuda harus dididik tentang ekonomi Islam 

sejak kecil agar mereka tidak terjebak dalam ekonomi kapitalisme.  

Penelitian dengan judul "Arah Pendidikan Ekonomi Islam : Upaya Perbaikan Ekonomi 

Generasi Masa Depan" harus dilakukan karena sangat penting memperkenalkan pendidikan 

Islam kepada generasi muda dalam rangka perbaikan mutu ekonomi generasi masa depan 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tinjauan studi kasus adalah 

jenis penelitian yang digunakan. Studi ini juga dilakukan menggunakan teori ekonomi syariah. 

Pelaku ekonomi Islam, dokumentasi terkait ekonomi islam, dan generasi muda yang ditemui 

oleh peneliti di lapangan merupakan sumber data. Peneliti menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Analisis data dilakukan secara kualitatif, dan 

interpretasi data dilakukan secara nonformal untuk menunjukkan data lapangan yang kualitatif. 

Validasi data menggunakan triangulasi data, yang berarti pengelompokan data, analisis data, 

dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, diharapkan Indonesia mulai 

menerapkan ekonomi berbasis Islam pada tahun 2020 an. Ekonomi Islam semakin berkembang 

pesat dan memasuki berbagai industri, seperti industri penginapan dan hotel, pasar tradisional 

Islami, dan sektor lain, seperti pendidikan. Banyak masyarakat juga telah menerima pendidikan 

ekonomi Islam ini, terutama anak-anak. Hal ini didasarkan pada observasi di lapangan yang 

menunjukkan bahwa ekonomi Islam sudah dikenal oleh anak-anak muda, dengan mayoritas 

karyawan di lapangan adalah generasi muda, terutama di bidang perbankan dan koperasi. Selain 

itu, pelaku ekonomi Islam di pasar tradisional yang beragam terdiri dari generasi muda, yaitu 

mereka yang masih produktif. Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa orang mulai 

menyadari betapa pentingnya pendidikan ekonomi islam untuk memperbaiki kehidupan mereka 

dan menghindari terjerumus dalam ekonomi kapitalisme yang menjajah masyarakat.  

Komunitas ekonomi Islam di lapangan aktif menyebarkan pendidikan ekonomi Islam dengan 

tujuan mempercepat pertumbuhan ekonomi Islam, terutama untuk generasi muda. Menurut 

wawancara dengan seorang akademisi, banyak perguruan tinggi berlomba-lomba untuk 

membuka program studi ekonomi Islam karena sangat diminati dibandingkan dengan program 

studi lain. Beberapa perguruan tinggi yang sudah memiliki program ini bahkan memiliki jumlah 

mahasiswa terbanyak. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang ekonomi Islam telah 

mendorong generasi muda untuk menyadari bahwa pendidikan ekonomi Islam sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas ekonomi masa depan.  

Hasil wawancara dengan praktisi bank syariah menunjukkan bahwa praktisi ekonomi islam 

menghadapi masalah di lapangan karena kekurangan tenaga kerja berkualitas tinggi dan jumlah 

orang yang memiliki kompetensi keilmuan ekonomi yang berbasis syariah Islamiyyah. Sangat 

penting bagi anak-anak untuk diajarkan ekonomi islam sejak usia dini. Ini karena proses 

internalisasi nilai-nilai ekonomi syariah dalam aktivitas hidup akan berjalan lebih cepat jika 
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diajarkan sejak dini. Ini karena proses belajar melibatkan pertukaran nilai dan pengetahuan. 

Melihat global dan ideologi kapitalisme terus mendominasi pendidikan ekonomi di sekolah 

(Koesters, 2007; Deliarnov, 2007). Ini yang menyebabkan kerusakan ekonomi yang sangat 

besar dan jelas membutuhkan perubahan yang signifikan.  

Pendidikan ekonomi Islam sering dipersepsikan selain sebagai ilmu pengetahuan ekonomi 

Islam juga sebagai ilmu pengetahuan sosial yang memberikan pengetahuan tentang masalah 

ekonomi kerakyatan yang didasarkan pada nilai-nilai dan etika Islam (Mustofa et al., 2006). 

Untuk meningkatkan kualitas ekonomi masa depan, generasi muda harus dididik tentang 

ekonomi Islam secara teoritis dan praktis.  

Berbicara tentang ekonomi Islam, sebagian besar orang berfokus pada bank Islam, juga 

dikenal sebagai Bank Syariah di Indonesia. Istilah ini tidak benar sepenuhnya, tetapi juga tidak 

benar sepenuhnya. Ekonomi Islam tidak hanya tentang bank Islam, tetapi juga merupakan pintu 

gerbang untuk mengembangkan ekonomi Islam, salah satu contohnya adalah kepuasan 

pelanggan (Metwally, 2005). Misalnya, madu lebah. Sekarang sulit untuk menemukan madu 

lebah asli karena dijual di mana-mana, tetapi sulit untuk mendapatkan yang asli, meskipun 

sangat dipromosikan. Namun, praktiknya telah dicampur dengan berbagai pemanis. Jika 

demikian, nama "madu lebah" bukanlah nama asli lebah dan tidak berarti tidak Islami. Upaya 

untuk menjaga lingkungan dan pembangunan hutan secara berkelanjutan juga merupakan 

bagian dari ekonomi Islam. Orang-orang yang merusak hutan sehingga menyebabkan tanah 

longsor dan banjir yang menelan korban manusia dan harta benda jelas tidak Islami.  

Dalam ilmu pengetahuan sosial, ilmu ekonomi Islam menyelidiki masalah ekonomi 

masyarakat yang dimotivasi oleh prinsip-prinsip Islam. Hampir tidak ada perbedaan antara ilmu 

ekonomi Islam dan ilmu ekonomi modern dalam hal masalah utama. Menurut Baihaqi (2004), 

perbedaan terletak pada jenis dan volumenya. Oleh karena itu, perbedaan utama antara kedua 

sistem ilmu ekonomi dapat dijelaskan dengan melihat bagaimana masalah pilihan ditangani.  

Masalah pilihan ini dalam ilmu ekonomi kontemporer sangat bergantung pada cara setiap 

orang bertindak. Mereka mungkin juga mengabaikan kebutuhan masyarakat, tetapi menurut 

ilmu ekonomi Islam, kita tidak diizinkan untuk membagi sumber-sumber sesuka kita. Dalam hal 

ini, ketetapan Al-Sunnah membatasi kekuatan individu. Dalam Islam, kesejahteraan sosial dapat 

dimaksimalkan jika sumber daya ekonomi didistribusikan dengan cara yang memungkinkan 

tidak seorang pun menjadi lebih baik dengan menjadikan orang lain lebih buruk menurut Al-

Sunnah (An nabhani, 1990). Perlu diingat bahwa ilmu ekonomi Islam tidak dapat bersikap 

netral terhadap berbagai tujuan. Dalam ekonomi kontemporer, produksi dan penjualan minuman 

alkohol dapat dianggap sebagai bisnis yang menguntungkan, tetapi Islam sangat mengecam dan 

melarang hal ini.  

Selama hampir 79 tahun kemerdekaannya, Indonesia, satu-satunya merupakan negara di 

dunia, yang menggunakan ekonomi neoklasik sebagai dasar teoretis untuk kebijakan 

pembangunan ekonomi. Namun, negara ini gagal memenuhi cita-cita ekonominya seperti yang 

digariskan dalam Undang-Undang Dasar 1945, terutama dalam menyediakan lapangan kerja 

yang layak bagi rakyatnya. Ini mungkin karena mereka tidak menyadari bahwa idealisme 

materialistik, individualisme, dan perspektif manusia dari ekonomi neoklasik bertentangan dan 

bahkan bertentangan dengan prinsip-prinsip utama yang digariskan dalam Pembukaan UU 

Dasar 1945 (Kahf, 2005). Fakta bahwa kemajuan perekonomian Indonesia gagal, seperti yang 

dinyatakan dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945, termasuk bahwa pemerintahan 

Negara didirikan untuk memajukan kesejahteraan umum. Salah satu faktor penting yang harus 

dipertimbangkan adalah lapangan kerja. Lapangan kerja menyangkut harga diri, dan 

pengangguran yang berkepanjangan akan menyebabkan hilangnya harga diri dan penurunan 

tingkat hidup bagi orang yang mengalaminya.Oleh karena itu, kebijakan negara yang tepat 

untuk menciptakan lapangan kerja harus digunakan untuk mengakhiri pengangguran.  

Salah satu alasan mengapa Indonesia tidak berhasil meningkatkan kesejahteraan rakyatnya 

adalah karena kepercayaan sosial ekonomi yang menjadi dasar kebijakan pembangunan, 

khususnya pembangunan ekonomi (Qardhawy, 2004: 31). Teori ini dikenal sebagai "ekonomi 

neoklasik" karena individualisme sangat menonjol dalam pandangan mereka. Kemudian, paham 

ini mengejewantahkan individualisme dalam bentuk yang lebih ekstrim, dan upaya untuk 

meningkatkan efisiensi menjadi sulit karena efisiensi membutuhkan partisipasi semua orang 

dalam berbagai aspek kegiatan. Kondisi di atas diperparah oleh munculnya paham materialisme 
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di kalangan masyarakat, yang secara langsung menentang ajaran Tuhan Yang Maha Esa (Visser 

& Alastair, 1998), dan hal ini bertentangan dengan Konstitusi 1945. Namun, masyarakat 

beragama, khususnya yang beragama Islam, dengan tegas menolak ide tersebut.  Firman Allah 

SWT., dalam Al-Qur’an (17: 85): “Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. 

Katakanlah:“Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 

melainkan sedikit. 

Karena sistem ekonomi Islam tidak pernah dikenal sejak awal, budaya non-Islami sudah 

tertanam sejak awal. Ini adalah kesalahan yang sebenarnya. Keadaan ini akan menjadi lebih 

parah apabila generasi muda yang tidak memahami ekonomi Islam atau agama Islam atau fobia 

Islam akan muncul. Pendidikan ekonomi Islam harus diajarkan pada generasi muda sejak dini di 

sekolah dasar, menengah, dan di semua program studi. Hal ini disebabkan fakta bahwa, menurut 

Baihaqi (2004), pendidikan ekonomi Islam harus diberikan kepada setiap individu, terutama 

generasi muda, sejak dini untuk meningkatkan kompetensi ekonomi mereka di masa depan. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam, yang berfokus pada 

individu tetapi juga berfokus pada zakat atau distribusi, dapat meningkatkan kualitas ekonomi. 

Pembentukan manusia dengan kompetensi yang diperlukan untuk ekonomi Islam memerlukan 

waktu yang cukup lama, sehingga diperlukan perencanaan yang baik untuk memenuhi 

kebutuhan SDM untuk organisasi. Meskipun demikian, perpindahan karyawan di antara bank 

saat ini dianggap sangat tinggi, karena pengkaderan yang tidak memadai untuk mengimbangi 

kecepatan pertumbuhan sektor perbankan dan institusi keuangan lainnya. Kaderisasi yang 

berkelanjutan untuk mempercepat pertumbuhan berbagai industri seharusnya mencegah 

pembajakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan ekonomi Islam kepada generasi 

muda harus diajarkan sejak dini, baik sekarang maupun di masa depan. 
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